BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

Kegiatan akhir dalam penelitian ini terdiri atas kesmpulan dan rekomendasi.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan dari penelitian serta
dihubungkan dengan pengembangan model pembelgjaran project work untuk
meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi remga putus sekolah, secara garis
besar dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementass model dilaksanakan melalui pelaksanaan uji coba selama dua
kali yakni uji coba tahap pertama dilakukan di PKBM Kecamatan Kabila dan
PKBM Kecamatan Tapa. Dari hasil uji coba ini ternyata menunjukkan adanya
dampak positif tideak sgja bagi peserta pelatihan tetapi juga bagi pengelola
PKBM, peserta dan fasilitator. Prosedur pelaksanaan uji coba ini ditempuh
melalui tiga pokok kegiatan, meliputi: pembentukan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang mengacu kepada |angkah-langkah masing-masing
model pembelgjarannya, pelaksanaan pembelg aran, dan memberikan post-test
kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan materi tes yang
sama.

Kegiatan pelaksanan pembelgjaran dilihat dari aspek kegiatan fasilitator,

kegiatan peserta pelatihan dan kegiatan penyelenggara. Hal ini mengingat
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bahwa proses pembelgjaran itu pada dasarnya merupakan interaks edukatif
antara peserta (peserta pelatihan) dengan komponen-komponen pembelajaran
lainnya. Kegiatan penilaian dilakukan oleh fasilitator dalam bentuk non tes
(lisan) di saat proses berlangsung. Hasil penilaian ini tidak terdokumentas
dengan baik. Kondis penilian seperti ini menunjukkan bahwa system
penilaian yang dilakukan belum optimal. Kegiatan penilaian sangat diperlukan
untuk mengetahui kualitas pengelolaan kegiatan belgjar, hasil belgar dan
pasca belgjar. Disamping itu kegiatan penilaian diperlukan untuk menjadi
acuan perbailkan dan penyusunan program lebih lanjut. Kegiatan
pengembangan merupakan tujuan di pendekatan sistem. Di kegiatan
pengembangan ini diharapkan akan Nampak kegiatan pasca belgar.
Kenyataan menunjukkan bahwa PKBM Bonebolango kegiatan pengembangan
berupa pembentukan kelompok usaha mandiri yang dibentuk setelah peserta
pelatihan selesai mengikuti seluruh kegiatan pembelgaran (pasca belgar).

2. Mode pembelgaran Project work efektif untuk meningkatkan jiwa
kewirausahaan remgja putus sekolah dilaksanakan dengan  melibatkan
pengelola dan  penyelenggara khususnya pada tahap perencanaan,
pengorgani sasian, pelaksanaan, pembinaan, penilaian dan pengembangan.

3. Dalam model Pembelgjaran Berbasis Project work, ruang lingkup materi
pembelgjaran dibagi atas materi keterampilan dan materi kewirausahaan, hal

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik pelatihan untuk
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mempelgari secara utuh mengenai konsep keterampilan dan konsep
kewirausahaan.

4. Pendekatan andragogi, metode partisipatif, dan bimbingan individual dalam
model yang ditemukan mampu meningkatkan suasana belgjar menyenangkan
yang ditunjukkan oleh aktifnya peserta didik pelatihan mengikuiti
pembelgjaran, tidak pernah tidak hadir dan selalu menggunakan hak mereka
berbicara dan mendemonstrasikan teori yang mereka peroleh. Pendekatan ini
termasuk dalam sistem penilaian dengan  membandingkan  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mampu memberi informasi yang jelas
mengenai kemampuan peserta didik pelatihan yang menerapkan
pengembangan model pembelgaran yang selama ini dilaksanakan oleh
PKBM, dalam pemilihan alat bahan pembelgjaran lebih efektif menggunakan
potensi lokal, hal ini memberi kesan bahwa a) peserta didik pelatihan tidak
merasa asing dalam pemanfaatannya, b) mudah menyiapkannya karena
banyak tersedia di lingkungannya, c¢) murah mengadakannya karena biaya
cost rendah dan bahannya banyak tersedia, d) meningkatkan rasa kebanggaan
atas daerahnya, €) dapat memotivas peserta didik pelatihan untuk
berwirausaha, pembinaan program dengan melibatkan pihak internal dalam
ha ini pengelola PKBM dan penyelenggara pelatihan serta pihak eksternal
dalam hal ini unsur wirausahawan pemerintah setempat, dinas pendidikan dan

instans terkait, dimana hal ini membuat kegiatan pelatihan berjalan Iebih
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optima dan jika ada permasdahan yang ditemui segera beroleh
penyelesaiannya, pengembangan program melalui pendampingan teknis,
pembentukan kelompok usaha dirasakan dapat mengoptimalkan hasl
pembelgjaran pelatihan berupa: a) adanya program pasca belgar sehingga
peserta didik merasa kegiatan pembelgaran tidak sekedar berakhir setelah
pemberian materi pelatinan selesai melainkan  kegiatan belgjar terus
berlangsung, b) peserta didik pelatihan dapat mengaplikasikan hasl
belgarnya melalui kelompok usaha yang dibentuk, c) peserta didik memiliki
orientas berpikir untuk menjadi wirausahawan baru yang ditandai dengan
timbulnya motivasi berwirausaha dengan memanfaatkan potensil lokal pada
peserta didik, d) peserta didik memiliki perilaku mandiri yang ditunjukkannya
dalam aktifitas mengikuti kegiatan kelompok usaha yang dibentuk oleh
PKBM berupa memiliki rasa tanggung jawab, tidak bergantung pada orang
lain, memiliki etos kerja yang tinggi, disiplin dan bersedia menanggung
resko, €) peserta didik dapat berpartisispasi dalam kegiatan sosial dan
pembangunan masyarakat berkaitan dengan kegiatan pelatihan yang

diikutinya.

B. Rekomendasi
Beberapa rekomendasi yang digjukan berlandaskan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Bagi pemerintah Kabupaten Bonebolango disarankan menjadi masukan
kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas penyelenggaraan program
pendidikan luar sekolah, terutama yang dilaksanakan oleh masyarakat baik
PKBM dan satuan pendidikan non forma lainnya yang dikelola secara
mandiri. Disamping itu juga diharapkan dapat melakukan pembinaan dan
pengawasan secara kontinyu terhadap pelaksanaan kegiatan pembelgaran
yang berbasis Project work pada PKBM yang dilaksanakan sehingga kualitas
yang diharapkan dapat dicapai dengan baik.

2. Bagi pengelola PKBM, disarankan agar keberlanjutan pelaksanaan dan
penergpan model pembelgaran dari hasil penelitian ini dilaksanakan dan
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Disarankan agar
pimpinan selau bersikap terbuka dalam menerima pembaharuan-pembaharuan
dalam penerapan model-model pembelgjaran yang berbasis Project work agar
dapat meningkatkan efktifitas pelaksanaannya.

3. Bagi faslitator sebagai tenaga-tenaga pengajar sebaiknya mempelgjari dan
menerapkan pembelgjaran  yang berbasis Project work agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

4. Bagi orang tua diharapkan lebih banyak memberi motivas kepada putra
putrinya agar lebih sungguh sungguh dan semangat dalam mengikuti program

yang dilaksanakan oleh PKBM guna menyongsong masa depan.
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5. Bagi peserta didik, diharapkan agar lebih bersemangat dan disiplin dalam
mengikuti program yang dilaksanakan oleh PKBM dengan cara tidak
terlambat datang ke tempat pelatihan, dan mengerjakan tugas tugas yang
diberikan oleh para instruktur sesuai dengan prosedur pembelgaran yang
berbasis Project work guna melihat tingkat pemahaman dan capaian

kompetens yang telah dikuasai oleh para pesertadidik.
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